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ABSTRAK

Luklu Ul Hayati, 2020. Tingkat Perekonomian Masyarakat Petani Hortikutura Di
Kecamatan Banuhampu

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui produktivitas tanaman
sayuran hortikultura di Kecamatan Banuhampu, (2) menganalisis pengolahan
tanaman hortikultura dan (3) menganalisis tingkat pendapatan petani tanaman
hortikultura.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
kelompok tani tanaman hortikultura di kecamatan Banuhampu yang masih
aktif. Dengan teknik pengambilan menggunakan teknik total sampling, dengan
total 51 responden.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan : (1) hasil produktivitas
tanaman hortikultura dari musim kemarau dan musim penghujan, yang
memiliki nilai produktivitas paling tinggi adalah tanaman bawang merah,
sedangkan untuk produktivitas yang paling rendah pada musim penghujan
tanaman cabe dan pada musim kemarau tanaman tomat (2) jenis pengolahan
tanah yang digunakan oleh petani tanaman hortikultura adalah dengan cara
primer dan skunder, untuk lahan yang digunakan adalah milik pribadi,
sedangkan untuk bibit dan racun menggunakan dana pribadi, dan pupuk ada
sebagian bantuan dari pemerintah, dan (3) pendapatan petani tanaman
hortikultura yang golongan sangat tinggi adalah petani bawang merah dan yang
memiliki golongan rendah didominasi olah petani daun bawang.

Kata Kunci : Produktivitas,Pendapatan, Tanaman Hortikultura
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dengan sektor pertanian

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sebagian

besar penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian.

Jenis pertanian di Indonesia sangat beraneka ragam yaitu perkebunan,

sawah, dan berladang.

Pertanian di Indonesia memiliki peran penting dalam pergerakan

ekonomi Negara, dengan begitu sektor pertanian mampu mengangkat citra

Indonesia di mata dunia, terutama sebagai Negara agraris yang cukup

produktif.

Kabupaten Agam merupakan salah satu Kabupaten yang berada di

Provinsi Sumatera Barat yang memiliki luas daerah 2.232,30 km2 . Luasan

tersebut 5,29% dari luas keseluruhan Provinsi Sumatera Barat. Wilayah

administrasi pemerintahan meliputi 16 kecamatan dan 82 nagari, serta 467

jorong. Secara geografis, Kabupaten Agam terdapat 2 gunung, yaitu

Gunung Singgalang dan Gunung Marapi serta berada pada ketinggian 0-

2891 m. Berdasarkan letak geografis tersebut, maka Kabupaten Agam

sangat cocok untuk dijadikan sebagai lokasi untuk bertani, terutama

pertanian tanaman hortikultura. Hortikultura merupakan cabang ilmu yang

membahas perihal pertanian yang meliputi tanaman buah, sayur, dan

tanaman hias tentunya.
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Produk hortikultura umumnya merupakan komoditas penting

karena memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap devisa negara.

Hal ini dibuktikan oleh beberapa indikator makro, antara lain pendapatan

domestik bruto (PDB), jumlah rumah tangga yang terlibat dalam usaha

tani, dan nilai tukar petani (NTP). Pada tahun 2017 PDB produk

hortikultura mencapai Rp 134,821 milyar (Kementerian Pertanian 2018),

dengan jumlah rumah tangga usaha pertanian 10,6 juta (BPS 2014), dan

NTP 101,35 pada akhir tahun 2018 (BPS 2019).

Komoditas hortikultura meliputi tanaman semusim dan tanaman

tahunan. Sampai saat ini, Kementerian Pertanian mencatat 323 jenis

tanaman hortikultura yang terdiri atas 60 jenis buah-buahan, 80 jenis

sayuran, 66 jenis biofarmaka (tanaman obat), dan 117 jenis tanaman hias

(florikultura) (Direktorat Jenderal Hortikultura 2015). Namun baru sekitar

90 jenis komoditas hortikultura yang terdata pada statistik pertanian.

Berdasarkan tingkat kepentingannya, komoditas hortikultura dibagi ke

dalam tiga kelompok, yaitu komoditas utama, komoditas penyangga, dan

komoditas rintisan.

Kementerian Pertanian telah menetapkan beberapa komoditas

utama dan unggulan hortikultura yaitu cabai, bawang merah, kentang,

jeruk, mangga, manggis, salak, pisang, durian, jahe, anggrek dan krisan.

Tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya produk hortikultura makin

meningkat, tidak hanya sebagai bahan pangan tetapi juga memberikan

manfaat untuk kesehatan, kecantikan, estetika dan kelestarian lingkungan.
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Peningkatan permintaan terhadap produk hortikultura juga terus meningkat

seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Untuk dapat memenuhi

permintaan pasar perlu diupayakan peningkatan produktivitas komoditas

hortikultura secara berkelanjutan.

Namun pembangunan pertanian hortikultura dihadapkan pada

berbagai tantangan dan masalah, salah satunya perubahan iklim. Tanaman

hortikultura dibudayakan pada berbagai agroekosistem di perdesaan

maupun di pinggiran perkotaan (peri-urban farming), baik di dataran tinggi

maupun dataran rendah. Mengingat macam komoditas hortikulura sangat

beragam dan dibudidayakan di hampir semua agroekosistem, maka kajian

dampak perubahan iklim terhadap komoditas ini sangat diperlukan dalam

upaya peningkatan produktivitas dan keberlajutan sistem produksi.

Perubahan iklim memicu perubahan lingkungan yang menyebabkan

berubahnya respon tanaman.

Menurut Direktorat Perlindungan Hortikultura (2014), pada tahun

2010 terjadi fenomena iklim La-Ninaa dengan intensitas sedang, sehingga

mengganggu produktivitas sayursayuran dan buah-buahaan di Indonesia.

Produksi buahbuahan saat itu menurun 35-75% dan produksi sayuran

turun 20-25% dari kondisi iklim normal.

Akibatnya, terjadi kelangkaan kedua produk penting tersebut yang

memicu kenaikan harganya di pasar. Pada di penghujung tahun 2019 harga

sayur-sayuran di pasar tradisional Kabupaten Agam termasuk daerah

Padang Luar, Sumatera Barat naik dipicu curah hujan yang cukup tinggi
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melanda daerah itu. Selama ini kajian dampak perubahan iklim di

Indonesia lebih terfokus pada tanaman pangan, sedangkan pada komoditas

hortikultura masih sangat terbatas (Hutabarat et al. 2012).

Tanaman sayuran memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan

penting dalam pemenuhan kebutuhan keluarga petani. Hal ini dapat

ditunjukkan dari umur tanaman. Sayur-sayuran berumur relatif pendek,

sehingga dapat cepat menghasilkan, dapat diusahakan dengan mudah

hanya menggunakan teknologi sederhana, dan hasil produksi sayur-

sayuran dapat cepat terserap pasar, karena merupakan salah satu

komponen susunan menu keluarga yang tidak dapat ditinggalkan.

Kemajuan dan pembangunan dalam berbagai bidang tidak dapat

dilepaskan dari perkembangan teknologi.

Teknologi pertanian merupakan caracara bertani, termasuk

bagaimana petani menyebarkan benih, memelihara tanaman, dan lain-lain.

Teknologi yang senantiasa berubah merupakan salah satu syarat mutlak

pembangunan pertanian. Apabila tidak ada perubahan dalam teknologi,

maka pembangunan pertanian akan terhenti yang mengakibatkan

menurunnya produksi pertanian. Salah satu teknologi yang diterapkan di

Kelurahan Karangrejo yaitu budidaya sayuran organik.

Penyusunan strategi khusus diperlukan untuk meminimalkan

dampak perubahan iklim yang telah menyebabkan kerugian dan

kehilangan hasil pertanian. Pada daerah yang akan di teliti ada beberapa

tanaman sayur diantara nya wortel, daun bawang, lobak, dan kangkung. Di
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kecamatan banuhampu pada tahun 2018 tidak mmproduksi bawang putih,

sedangkan tahun 2019 tanaman bawang putih terdapat 66 kwital. Produksi

tomat pada tahu 2018 ada 65.292 kwital dan tahun 2019 59.460 kwintal .

Pada tanaman petsai tahun 2019 sebanyak 8.299 kwintal. Di tahun 2018

banyak kubis 28.395 kwintal, tahun 2019 sebanyak 28.483 kwintal.

Kentang di daerah kecamatan banuhampu menghasilkan pada 2018

sebanyak 8.525 kwintal dan 2019 7.690 kwintal. Produksi cabe di

kecematan Banuhampu pada tahun 2019 sebanyak 56210 kwintal dan

2018 sebanyak 36.024 kwintal. Bawang merah pada tahun 2018 sebanyak

6.49 kwintal dan pada tahun 2019 sebanyak 6.662 kwintal.

Keberhasilan usahatani dipengaruhi oleh faktor produksi (modal,

tanah, tenaga kerja, dan manajemen). Modal diperlukan untuk pengadaan

sarana produksi (bibit, pupuk, pestisida dan peralatan), biaya pemeliharaan

tanaman, biaya penyimpanan, pemasaran dan pengangkutan. Petani

cenderung mengalami hambatan dalam mengembangkan hasil

usahataninya dengan menambah luas lahan maupun pengadaan sarana

produksi (Darmawaty, 2005). Tinggi rendahnya tingkat produksi hasil

pertanian ditentukan oleh tingkat penggunaan faktor produksi. Salah satu

faktor produksi yang turut menentukan tingkat produksi hasil pertanian

adalah luas lahan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk

mengetahui lebih dalam mengenai tanaman hortikulura . Maka dari itu
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penulis mengangkatkan penelitian dengan judul “Tingkat Perekonomian

Masyarakat Petani Hortikutura Di Kecamatan Banuhampu”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka

masalah yang ditemukan adalah :

1. Pembudidayaan holtikultura di daerah-daerah yang ada di

Kecematan Banuhampu

2. Produktivitas budidayanya tanaman hortikultura

3. Perekonomian pendapatan masyarakat hortikultura.

4. Penyakit-penyakit tanaman Hortikultura

5. Dampak perubahan iklim terhadap tanaman hortikultura

6. Strategi untuk beradaptasi dari perubahan iklim

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah diatas maka pertanyaan penelitian

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Produktivitas Tanaman Sayur Hortikultura ?

2. Bagaimana Pengolahan Tanaman Hortikultura?

3. Bagaimana Pendapatan Masyarakat Yang Menggunakan Budidaya

Holtikultura?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah dan menganalisis

data tentang :
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1 Mengetahui Produktivitas Tanaman Syuran Hortikultura Di

Kecamatan Banuhampu

2 Menganalisis Pengeolahan Tanaman Hortikultura

3 Menganalisis Tingkat Pendapatan Petani Tanaman Hortikultura

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik bagi peneliti

maupun bagi pengembangan ilmu pengetahuan (secara akademik). Secara

lebih rinci, kegunaan penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai

berikut.

A. Kegunaan Teoritis

hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis, sekurang-kurangnya dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi

dunia pertanian.

B.Kegunaan Praktis

1) Bagi peneliti

Menambah wawasanpeneliti tentang dunia social, terutama

dibidang pengembangan aktifitas pertanian.

2) Bagi Masyarakat

Dapat menjadi masukan tentang perkembangan aktifitas pertanian.
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